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ABSTRAK

Berdasarkan Laporan World Health Organization (WHO) 2020 prevalensi
gangguan siklus menstruasi pada perempuan sekitar 45%. Survei Riset Kesehatan
Dasar Nasional (2018) menunjukan bahwa beban kurang gizi di Indonesia cukup
besar, diantara remaja usia 16 – 18 , 27% mengalami stunting dan 8% kurus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status gizi dengan siklus
menstruasi remaja putri kelas IX di SMP Negeri 30 Padang tahun 2025.

Metode penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional
yang dilakukan pada bulan Maret – September 2025. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua remaja putri kelas IX di SMP Negeri 30 Padang yang telah
mengalami menstruasi sebanyak 159 orang.Sampel dalam penelitian ini sebanyak
61 orang. Teknik pengambilan sampel mengunakan metode simple random
sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, microtoise dan timbangan
injak. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji statistik
Chi-Square.

Berdasarkan hasil penelitian dari 61 responden diketahui remaja putri
dengan siklus menstruasi tidak normal sebanyak 39 responden (63,9%),33
responden (54,1%) memiliki status gizi normal, dan siklus menstruasi tidak
normal lebih banyak pada status gizi kurus sebanyak 21 responden (91,3%) .
Berdasarkan hasil uji statistik, terdapat ada hubungan antara status gizi dengan
siklus menstruasi pada remaja putri kelas IX di SMP Negeri 30 Padang tahun
2025 dengan (p-value=0,001).

Kesimpulan ada hubungan status gizi dengan siklus menstruasi pada
remaja putri di SMP Negeri 30 Padang. Peneliti menyarankan kepada sekolah
untuk memastikan ketersediaan layanan konseling atau Unit Kesehatan Sekolah
(UKS) yang aktif dengan tenaga terlatih (puskesmas) untuk memberikan
konsultasi individual tentang sttaus gizi dan masalah menstruasi.

Daftar bacaan : 38 (2018-2024)
Kata kunci : Status gizi, siklus menstruasi, remaja putri.
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ABSTRACT

According to the 2020 World Health Organization (WHO) report, the
prevalence of menstrual cycle disorders in women is approximately 45%. The
2018 National Basic Health Research Survey showed that the burden of
malnutrition in Indonesia is quite significant. Among adolescents aged 16-18,
27% experienced stunting and 8% were wasted. This study aims to determine the
relationship between nutritional status and the menstrual cycle of ninth-grade
female adolescents at SMP Negeri 30 Padang in 2025.

The study used a descriptive analytical method with a cross-sectional
approach, conducted from March to September 2025. The population in this study
was all ninth-grade female adolescents at SMP Negeri 30 Padang who had
experienced menstruation (159). The sample size was 61. The sampling technique
used simple random sampling. Data were collected using questionnaires,
microtoises, and foot scales. Data were analyzed using univariate and bivariate
methods using the Chi-Square statistical test.

Based on the results of the study, 61 respondents were found to have
irregular menstrual cycles in 39 (63.9%), 33 (54.1%) had normal nutritional
status, and 21 (91.3%) respondents had abnormal menstrual cycles. Statistical
tests revealed a correlation between nutritional status and menstrual cycles in
ninth-grade female adolescents at SMP Negeri 30 Padang in 2025 (p-value =
0.001).

The conclusion is that there is a relationship between nutritional status
and menstrual cycles in adolescent girls at SMP Negeri 30 Padang. Researchers
recommend that schools ensure the availability of counseling services or an active
School Health Unit (UKS) with trained personnel (community health centers) to
provide individual consultations on nutritional status and menstrual issues.

Refferences :38 (2018-2024)
Keywords : Nutritional status, menstrual cycle, adolescent girls.


